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Tentang Penulis

Hans Kartikahadi
Hans Kartikahadi adalah pendiri KAP Hans Kartikahadi & Co, 
dan salah seorang pendiri Hans Tuanakotta & Mustofa (HTM), 
member firm Deloitte Touche Tohmatsu, salah satu dari “the 
Big Four”. Ia meraih gelar doktorandus ekonomi dari Jurusan 
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia dan terdaftar 
Akuntan Register Negara No. D 320 (lama) dan Register Negara 
Akuntan (RNA) No. 3 (baru). Hans mendapatkan kesempatan 
belajar pada nondegree program di Jerman Barat tahun 1969 dan  

 visiting scholar di University of Illinois at Urbana – Champaign USA, tahun 1982.

Hans mengembangkan kariernya secara berimbang dalam tiga jalur yang saling 
terkait: staf pengajar jurusan akuntansi FEUI, aktif di Ikatan Akuntan Indonesia 
(IAI) dan berpraktik sebagai akuntan publik. Sebagai staf pengajar, pada HUT 
ke-55 FEUI ia terpilih sebagai dosen terbaik untuk Departemen Akuntansi. Setelah 
berbakti selama lebih dari 40 tahun di almamaternya, Hans telah pensiun secara 
resmi dengan jabatan terakhir Lektor Kepala Utama dan mendapatkan Satya 
Lencana Karya Satya 30 tahun (emas) dari Presiden RI. Terakhir, almamaternya 
FEBUI pada tahun 2017 menganugerahi Piagam Wiraprakarsa Aditama, 
Outstanding Achievement Award kepada alumnusnya yang dianggap berjasa dalam 
mengembangkan akuntansi di Indonesia."

Sebagai salah seorang pendiri Seksi Akuntan Publik (cikal bakal Kompartemen 
Akuntan Publik IAI, IAPI (Institut Akuntan Publik Indonesia), Hans pernah 
menjabat Ketua Komite Prinsip Akuntansi Indonesia (cikal bakal Dewan 
Standar Akuntansi Keuangan), untuk masa bakti 1986–1990 dan 1990–1994, dan 
Ketua Dewan Penguji Ujian Sertifikasi Akuntan Publik (USAP) untuk periode 
2000–2003. Ia dikenal sebagai seorang perintis pembaharuan Prinsip Akuntansi 
Indonesia (PAI) menjadi Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dengan mengacu 
pada International Accounting Standard (IAS) jauh sebelum program konvergensi 
IFRS/IAS menjadi arus global. Atas darma baktinya, pada saat HUT ke-51 IAI, 
Hans menerima anugerah piagam tertinggi Achievement Award. Sebelum pensiun 
dari dunia praktik, Hans pernah menjabat Chairman dan CEO group HTM, 
DTT Asia Pacific Management Council Member, dan DTT International Board 
Member.
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Rosita adalah Financial Services Industry Leader Deloitte 
Indonesia, Assurance Advisory Leader Deloitte Indonesia, 
dan State Owned Enterprise Clients Relationship Leader 
Deloitte Indonesia. Beliau berpengalaman selama lebih dari 
30 tahun sebagai konsultan di bidang akuntansi, keuangan 
dan transformasi proses pelaporan keuangan berbasis digital. 
Rosita berpengalaman Rosita berpengalaman luas membantu 
implementasi berbagai PSAK/IFRS baru, termasuk di dalamnya 

implementasi PSAK 71 dan PSAK 74 di berbagai bank dan perusahaan asuransi 
di Indonesia.

Rosita lulus S1 di Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia pada tahun 1991 dan 
meraih gelar magister manajemen dari Universitas Bina Nusantara pada tahun 
2007 dan memiliki sertifikasi profesi Charterred Accountant (Indonesia) dan 
Certified Public Accountant (Indonesia) serta terdaftar sebagai Akuntan Beregister 
di Kementerian Keuangan.

Rosita mengembangkan kariernya dalam beberapa jalur yang saling berkaitan 
antara lain sebagai staf pengajar jurusan akuntansi FEB UI, aktif di Ikatan 
Akuntan Indonesia (IAI) dan berpraktik sebagai akuntan publik. Pada periode 
2014–2018, 2018–2022 dan 2022–2026, ia terpilih sebagai anggota Dewan 
Pengurus Nasiona (DPN) IAI yang mengetuai bidang pengembangan Standar 
Akuntansi Keuangan (SAK). Sebelumnya beliau adalah Ketua DSAK IAI 
sejak tahun 2009–2015. Di bawah kepemimpinannya, DSAK-IAI berkali-kali 
mencatatkan momentum bersejarah dengan adanya konvergensi IFRS ke dalam 
SAK. Beliau juga pernah menjabat sebagai Ketua Dewan Penguji USAP (Ujian 
Sertifikasi Akuntan Publik) IAI, mewakili IAI sebagai anggota Komite Profesi 
Akuntan Publik pada periode 2013–2019, dan menjadi Technical Advisor 
International Federation of Accountants (IFAC) Board Member (2016–2017). 

Sejak tahun 2020, Rosita adalah Ketua Task Force Comprehensive Corporate 
Reporting IAI yang mendorong dibentuknya Dewan Standar Laporan 
Berkelanjutan di bawah IAI. Saat ini Rosita juga menjabat sebagai Ketua Dewan 
Pengarah Komite Kebijakan Akuntansi Keuangan Bank Indonesia (sejak 2010–
sekarang), anggota dari Komite Penyusun Kebijakan Akuntansi Laporan Keuangan 
Gabungan dan Kebijakan Pelaporan Keberlanjutan BUMN (2022–2027) dan 
pada tahun 2022 beliau terpilih kembali mewakili Dewan Pengurus Nasional IAI 
sebagai anggota dari Komite Profesi Akuntan Publik untuk periode 2022–2025.
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Lianny Leo
Lianny Leo adalah praktisi akuntansi dengan pengalaman 
lebih dari tiga puluh tahun. Ia menjalani karir mulai dari staf 
auditor sampai dengan Partner di Kantor Akuntan Publik 
Deloitte Jakarta, Deloitte San Francisco, Moore Stephens Jakarta, 
dan terakhir di Darmawan Hendang Kaslim & Rekan. Dalam 
organisasi IAI, Lianny aktif dalam Dewan Sertifikasi Akuntan 
Profesional (DSAP) untuk masa bakti 2019–2023, dan menjadi 
Ketua DSAP sejak tahun 2022. Sebelumnya Lianny merupakan

anggota DSAK masa bakti 2013–2019 dan Tim Implementasi SAK IAI masa bakti 
2009–2012.

Lianny meraih gelar Sarjana Ekonomi dari Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi 
Universitas Indonesia dan Magister Akuntansi dari universitas yang sama. Pada 
tahun 2011, Lianny menyelesaikan disertasinya dan meraih gelar Doktor dari 
Universitas Indonesia. Ia juga menjadi pengajar pada Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Indonesia dan sebagai pembicara di berbagai seminar dan 
pelatihan, serta menjadi anggota komite audit di beberapa perusahaan publik dan 
perusahaan jasa keuangan.

Merliyana Syamsul
Merliyana Syamsul berpengalaman sebagai akuntan publik 
sekaligus akademisi dalam bidang akuntansi. Ia meraih gelar 
sarjana ekonomi dari Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi 
Universitas Indonesia dan Magister Manajemen pada universitas 
yang sama. Merli pernah menjadi Partner Kantor Akuntan 
Publik Osman Bing Satrio & Eny yang merupakan anggota dari 
Deloitte Touche Tohmatsu Ltd, salah satu dari “the Big Four”.

Merli memiliki pengalaman kerja lebih dari 20 tahun dalam bidang akuntansi, 
konsultasi manajemen, dan audit, termasuk pengalaman kerja di Deloitte 
Australia. Ia juga aktif sebagai pembicara pada berbagai seminar dan pelatihan 
yang diadakan oleh berbagai institusi dan perusahaan di Indonesia. 

Merli juga menjadi staf pengajar pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Indonesia baik pada program Reguler S1 dan Magister Akuntansi dan Program 
Pendidikan Akuntansi (MAKSI-PPAK FEUI) sejak tahun 1999. Merli adalah 
anggota Tim Implementasi SAK IAI periode 2012–2017. Sebelumnya, ia menjadi 
anggota DSAK IAI untuk masa bakti 2006–2012. 
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Sylvia Veronica Siregar merupakan anggota Tim Implementasi 
SAK IAI periode 2015–2018. Sebelumnya Sylvia menjadi anggota 
DSAK IAI untuk periode 2009–2014.

Saat ini Sylvia adalah staf pengajar pada Departemen Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Indonesia (FEB UI). 
Ia meraih gelar sarjana ekonomi jurusan akuntansi dan Doktor 
bidang Akuntansi, keduanya dengan prestasi cum laude dari 
Universitas Indonesia. 

Sylvia aktif melakukan riset dan penulisan akademik dalam bidang akuntansi. 
Beberapa makalahnya masuk dipublikasikan di beberapa jurnal nasional dan 
internasional, seperti The International Journal of Accounting, Asian Journal of 
Business and Accounting, Asia Pacific Journal of Accounting and Finance, Jurnal 
Riset Akuntansi Indonesia, serta Jurnal Akuntansi dan Keuangan Indonesia. Ia 
juga menjadi penulis untuk beberapa buku teks akuntansi.

Sebagai profesional, Sylvia saat ini menjadi anggota dua komite audit di dua perusa-
haan publik. Sebelumnya ia pernah menjadi anggota Komite GCG PT PLN (Perse-
ro) dan auditor di KAP Hanadi, Sarwoko, dan Sandjaja (Ernst & Young Indonesia).

Ersa Tri Wahyuni
Ersa Tri Wahyuni, SE. M.Acc, PhD, CA, CPMA, CPSAK, 
CPA, CWM, CACP adalah dosen akuntansi dan peneliti pada 
Departemen Akuntansi Universitas Padjadjaran Bandung sejak 
tahun 2008 dan saat ini menjabat juga sebagai anggota Komite 
Audit FEB UNPAD. Menamatkan S1 dari STEKPI Jakarta 
(Sekarang Universitas Trilogi) bidang akuntansi dan S1 bidang 
manajemen keuangan keduanya dengan predikat Cum Laude. 
Menamatkan Master of Accounting dari University of Melbourne 
tahun 2003 dan S3 dari University of Manchester tahun 2015.

Beliau juga lulusan terbaik program PPAk Trisaki angkatan IX tahun 2011. 

Saat ini Ersa juga anggota dari Dewan Standar Akuntansi Keuangan IAI dan wakil 
ketua IAMI (Institute Akuntan Manajemen Indonesiaa). Ersa Tri Wahyuni adalah 
penulis buku-buku akuntansi keuangan dan konsultan akuntansi dan keuangan 
selama lebih dari 15 tahun. Beliau juga merupakan dosen tamu di berbagai 
universitas dalam dan luar negeri. 
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Sebagai negara G-20, entitas dan praktisi di Indonesia 
dituntut memiliki pemahaman yang sama dengan bahasa 
bisnis internasional. Dalam aspek akuntansi dan keuangan, 

Indonesia harus menggunakan standar akuntansi keuangan 
yang berlaku dan diterima di seluruh dunia. Dalam kapasitas 
itu, Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) sebagai standard setter 
telah menunjukkan dukungan nyata dalam bentuk adopsi IFRS 
Accounting Standards ke dalam Standar Akuntansi Keuangan 
(SAK) yang diterbitkan IAI.

IAI melalui Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) IAI telah melakukan 
konvergensi SAK dengan IFRS Accounting Standards sejak tahun 2012. 
Proses konvergensi ini juga merupakan bentuk komitmen IAI sebagai anggota 
International Federation of Accountants (IFAC) untuk menerapkan standar 
internasional dalam praktik keprofesian, termasuk standar pelaporan keuangan. 
Saat ini kerangka pelaporan keuangan yang berlaku di Indonesia adalah SAK yang 
konvergen dengan IFRS Accounting Standards, SAK Entitas Privat (SAK EP), 
SAK Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM), serta SAK Internasional 
yang baru disahkan IAI pada 12 Desember 2022.

Sebagai satu-satunya negara G20 di regional ASEAN, Indonesia dipandang sebagai 
natural leader bagi perekonomian di kawasan ini. Sebagai konsekuensi dari posisi 
tersebut, Indonesia harus memiliki para profesional di bidang akuntansi, bisnis, 
dan keuangan yang mempunyai kapabilitas dan kompetensi tinggi. Mereka inilah 
yang akan mempersiapkan dan menjaga ekosistem pelaporan keuangan Indonesia 
yang dapat diperbandingkan di level regional, bahkan global.

Akuntansi keuangan sangat berkaitan dengan penyiapan laporan keuangan 
untuk pihak luar, seperti pemegang saham, kreditor, pemasok, serta regulator, 
sebagai bentuk pertanggungjawaban dan kunci dalam pengambilan keputusan 
bisnis sebuah entitas. Penerbitan kembali buku Akuntansi Keuangan Berdasarkan 
SAK Berbasis IFRS edisi keempat ini menjadi penting dan relevan dalam konteks 
ini. Seluk beluk tentang akuntansi keuangan yang ditulis secara komprehensif 
dalam buku ini, merupakan modal keilmuan penting bagi seorang calon akuntan 
profesional. 

Sambutan Ketua Dewan
Pengurus Nasional IAI
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pengalaman dan memahami perkembangan keilmuan dan praktik akuntansi 
dengan paripurna, yaitu Hans Kartikahadi, Rosita Uli Sinaga, Lianny Leo, Mer-
liyana Syamsul, Silvia Veronica Siregar, dan Ersa Triwahyuni. Faktanya, mereka 
adalah para penulis yang sangat kompeten dan mampu menyajikan kedinamisan 
perkembangan akuntansi keuangan seiring dengan makin berkembangnya model 
bisnis di era globalisasi dengan jelas dan terstruktur.

Atas nama IAI, saya memberikan apresiasi yang tinggi kepada para penulis 
buku edisi keempat ini. Buku ini melanjutkan tonggak penting yang menandai 
kemajuan signifikan di bidang pendidikan akuntansi keuangan di Indonesia. 
Buku ini menampilkan materi paling mutakhir terkait akuntansi keuangan dan 
mampu menjadi panduan praktis yang memberikan wawasan mendalam terkait 
konsep-konsep kunci dan penerapan praktis standar global dalam konteks bisnis 
modern.

Dalam dunia yang terus berubah dengan cepat ini, di mana tantangan bisnis 
semakin kompleks, buku ini hadir pada saat yang tepat. Penerapan standar 
akuntansi keuangan yang konvergen dengan standar global secara tepat adalah 
kunci untuk memahami kondisi keuangan suatu perusahaan, memperoleh 
kepercayaan pemangku kepentingan, dan menjaga keberlanjutan bisnis jangka 
panjang. Karena itu, buku ini tidak hanya menjadi sumber informasi yang 
berharga, tetapi juga merupakan alat pembelajaran penting bagi proses pengambil 
keputusan bisnis untuk mencapai kesuksesan dalam era akuntansi global. Buku 
ini dapat menjadi sumber inspirasi bagi para akuntan, dosen, dan pelaku bisnis 
di Indonesia untuk menerapkan SAK secara cermat dan akurat.

Akhir kata, kami berharap bahwa buku ”Akuntansi Keuangan berdasarkan SAK 
Berbasis IFRS Edisi Keempat” ini akan menjadi sarana yang berharga untuk 
memperkaya pengetahuan dan pemahaman kita tentang akuntansi keuangan yang 
berkualitas dalam konteks global. Mari kita terus mengembangkan kompetensi 
profesional dan mendorong keunggulan perekonomian Indonesia.

Selamat kepada semua yang terlibat dalam terbitnya buku ini, semoga kesuksesan 
ini menjadi awal dari banyak prestasi yang luar biasa di masa depan. Terima 
kasih.

Jakarta, Juni 2023

Dr. Ardan Adiperdana, CA.
Ketua Dewan Pengurus Nasional
Ikatan Akuntan Indonesia
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Atas nama Dewan Penasihat Ikatan Akuntan Indonesia 
(IAI), saya sangat bangga dan antusias menyambut 
terbitnya buku "Akuntansi Keuangan Berdasarkan SAK 

Berbasis IFRS" edisi keempat. Buku ini merupakan kontribusi 
yang luar biasa dalam pengembangan akuntansi keuangan 
di Indonesia. Saya percaya bahwa selain sebagai sarana 
pembelajaran akademik, buku ini dapat menjadi panduan

panduan penting bagi para praktisi akuntansi dalam menerapkan Standar 
Akuntansi Keuangan (SAK) berbasis IFRS di Indonesia. Standar-standar tersebut 
memainkan peran yang sangat penting dalam menyusun laporan keuangan yang 
akurat, andal, dan transparan, serta memberikan informasi yang bermanfaat bagi 
para pemangku kepentingan.

Perubahan yang cepat dalam lingkungan bisnis global menuntut adanya penye-
suaian dan pemahaman yang kuat terhadap standar akuntansi internasional. Me-
lalui adopsi IFRS Accounting Standards ke dalam SAK yang dilakukan Dewan 
Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) IAI, Indonesia telah menunjukkan komit-
men yang nyata dalam menghadapi tantangan ini dan meningkatkan kualitas 
pelaporan keuangan di Indonesia.

Dalam kapasitas sebagai Ketua Dewan Penasihat IAI, saya memberikan apresiasi 
kepada Dewan Pengurus Nasional (DPN) IAI yang terus berupaya memperkuat 
ekosistem keuangan di Indonesia, melalui program pengembangan SDM akuntansi 
dan keuangan. Program ini menjadi bagian penting dari Rencana Strategis IAI 
2022–2026: IAI Tumbuh, Kuat, dan Berkelanjutan yang akan, sedang, dan terus 
dijalankan secara konsisten. Dalam konteks ini, saya melihat buku ini sebagai 
sarana penting dalam memperkuat kompetensi dan kualitas SDM akuntansi dan 
keuangan di Indonesia.

Pada kesempatan ini, saya ingin mengucapkan apresiasi yang tinggi kepada 
enam penulis yang luar biasa, yaitu Hans Kartikahadi, Rosita Uli Sinaga, Lianny 
Leo, Merliyana Syamsul, Silvia Veronica Siregar, dan Ersa Triwahyuni, yang 
telah menghasilkan karya yang sangat berharga ini. Mereka adalah profesional 
akuntansi yang berpengalaman dan kompeten, serta memiliki pemahaman yang 
mendalam tentang perkembangan terkini dalam bidang akuntansi keuangan.

Sambutan Ketua Dewan
Penasihat IAI
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yang berlaku secara global, para akuntan akan dapat memberikan layanan 
yang lebih baik kepada klien dan pemangku kepentingan, serta memainkan 
peran penting dalam mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis di 
Indonesia. Saya juga ingin menyampaikan terima kasih kepada semua pihak 
yang terlibat dalam proses penerbitan buku ini. Tentunya terima kasih dan 
apresiasi kepada IAI atas komitmen adopsi standar akuntansi internasional di 
Indonesia, serta komitmen penguatan ekosistem keuangan Indonesia.

Saya berharap buku "Akuntansi Keuangan Berdasarkan SAK Berbasis IFRS" ini 
akan menjadi referensi utama bagi para mahasiswa, akademisi, praktisi akuntansi, 
dan semua yang tertarik dalam bidang akuntansi keuangan. Semoga buku ini 
dapat memberikan kontribusi yang besar dalam pengembangan profesi akuntan 
di Indonesia.

Jakarta, Juni 2023

Prof. Moermahadi Soerja Djanegara, CA.
Ketua Dewan Penasihat
Ikatan Akuntan Indonesia
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Pertama-tama, saya ingin menyampaikan apre-
siasi yang tulus kepada para penulis yang telah 
menghasilkan karya luar biasa ini. Hans Kar-

tikahadi, Rosita Uli Sinaga, Lianny Leo, Merliyana 
Syamsul, Silvia Veronica Siregar, dan Ersa Triwahyuni 
telah menunjukkan kompetensi dan pengalaman me-
reka dalam menghadirkan buku yang berkualitas tinggi 
ini. Kontribusi mereka tidak hanya berdampak pada 
perkembangan akuntansi keuangan di Indonesia, na-
mun juga memberikan arahan yang berharga bagi para 
praktisi dan mahasiswa akuntansi.

Sebagai Ketua Dewan Pengawas IAI, saya mengakui pentingnya standar akuntan-
si keuangan yang konvergen dengan standar global. Melalui adopsi IFRS Acco-
unting Standards ke dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK), Ikatan Akuntan 
Indonesia (IAI) telah menunjukkan komitmen yang kuat dalam menghadirkan 
praktik akuntansi yang transparan, kredibel, dan dapat diandalkan di Indonesia.

Buku ”Akuntansi Keuangan Berdasarkan SAK Berbasis IFRS” ini adalah bukti-
nyata dari upaya kolektif dan kolaboratif para praktisi akuntansi dalam mene-
rapkan standar akuntansi internasional. Buku ini menyajikan pengetahuan yang 
mendalam tentang prinsip-prinsip dan penerapan praktis standar global dalam 
konteks bisnis modern. Fakta bahwa buku edisi keempat ini, dengan substansi 
yang terus dimu takhirkan, menjadi jawaban atas perkembangan akuntansi keu-
angan di Indonesia yang sangat dinamis.

Sebagai Dewan Pengawas, saya melihat buku ini bukan hanya sebagai sumber 
informasi, tetapi juga berperan sebagai alat pembelajaran yang penting bagi para 
praktisi akuntansi dalam menjalankan tugas mereka dengan integritas dan pro-
fesionalisme yang tinggi. Buku ini dapat membantu para praktisi menghadapi 
tantangan yang semakin kompleks dalam lingkungan bisnis global yang terus 
berubah.

Saya ingin mengucapkan terima kasih kepada IAI dan semua pihak yang telah 
berkontribusi dalam mewujudkan terbitnya buku ini, sejak dari edisi pertama 
pada Oktober 2019. Saya meyakini, kolaborasi dan kerjasama yang baik antara 

Sambutan Ketua Dewan
Pengawas IAI
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Indonesia.

Saya berharap buku ”Akuntansi Keuangan Berdasarkan SAK Berbasis IFRS” ini 
akan menjadi panduan yang berharga bagi para mahasiswa, akademisi, praktisi 
akuntansi, dan semua pihak yang tertarik dalam bidang akuntansi keuangan. 
Semoga buku ini mampu memperkaya pengetahuan dan memperkuat 
kompetensi calon SDM akuntan Indonesia untuk bersiap mengemban 
tanggung jawab sebagai akuntan profesional masa depan.

Jakarta, Juni 2023

Prof. Mardiasmo, CA.
Ketua Dewan Pengawas
Ikatan Akuntan Indonesia
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Akuntansi keuangan dapat dikatakan merupakan tulang punggung atau 
poros dasar sistem informasi akuntansi dalam suatu entitas atau unit 
usaha, dan juga merupakan jalur informasi penting antar unit mikro 

(entitas bisnis) dengan unit makro (publik, entitas pemerintah, negara).

Buku Akuntansi Keuangan berdasarkan SAK berbasis IFRS ini ditulis untuk 
mengisi kekosongan literatur khususnya textbook Indonesia di bidang akuntansi 
keuangan yang berkembang dengan pesat mengiringi gelombang globalisasi.

Akuntansi keuangan bertujuan menyusun laporan keuangan yang andal dan ti-
dak memihak (independent) untuk digunakan oleh para pemangku kepentingan 
entitas pelaporan. Dalam era globalisasi dan seiring dengan dinamika bisnis, pro-
duk akuntansi keuangan menjadi makin kompleks dan harus dapat dibaca dan 
digunakan oleh para pemangku kepentingan yang tersebar secara global. Ikatan 
Akuntan Indonesia (IAI) melalui organnya, Dewan Standar Akuntansi Keuangan 
(DSAK) telah secara tanggap mengikuti gelombang konvergensi standar akuntan-
si keuangan nasional ke standar akuntansi internasional, ya itu dengan menyusun 
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) berbasis International Financial Reporting 
Standards (IFRS).

Kendala Pendidikan dan Praktik Akuntansi di Indonesia
Kendala yang sedang dihadapi dunia pendidikan akuntansi di Indonesia adalah 
masih langkanya textbook akuntansi keuangan Indonesia yang dapat diandal-
kan mengikuti perkembangan akuntansi yang sangat dinamis ini. Banyak per-
guruan tinggi di Indonesia masih mengandalkan buku wajib Amerika Serikat 
yang berdasarkan standar akuntansi Amerika Serikat yang berbasis USGAAP 
(United States Generally Accepted Accounting Principles), padahal dalam praktik 
penyusun an laporan keuangan di Indonesia wajib berdasarkan SAK yang berba-
sis IFRS. Beberapa textbook Akuntansi Keuangan Berbasis IFRS yang tersedia di 
pasar tidak sepenuhnya dapat digunakan karena menggunakan versi IFRS yang 
berbeda dengan versi yang diadopsi SAK. Buku ini ditulis oleh para penulis 
yang sangat aktif di bidang pendidikan, anggota DSAK yang sebelumnya disebut 
Komite Prinsip Akuntansi Indonesia (KPAI), yaitu organ berotoritas menyusun 
standar akuntansi keuangan di bawah IAI, dan empat orang di antaranya juga 
telah lama berpraktik sebagai akuntan publik di Kantor Akuntan Publik member 
firm Deloitte Touche Tohmatsu, salah satu dari the big four.

Kata Pengantar
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hukum positif yang berlaku di suatu negara. Agar lebih “membumi”, dalam 
pembahasan diusahakan merujuk ke peraturan perundangan dan hukum yang 
berlaku di Indonesia.

Selain untuk perguruan tinggi, buku ini juga berguna dibaca oleh para praktisi 
di bidang profesi akuntan publik maupun para eksekutif berlatar belakang pendi-
dikan akuntansi maupun tidak, untuk dapat memahami dan mengikuti perkem-
bangan akuntansi keuang an terkini.

Menitikberatkan Pengertian Konsep
Sesuai dengan perkembangan SAK berbasis IFRS yang beralih dari rules-based 
ke principles based, maka penulisan menitikberatkan pada pengertian konsep. 
Dalam beberapa bab diselipkan beberapa kasus yang dalam menyelesaikannya 
membutuhkan pemahaman konsep yang terintegrasi. Tujuannya untuk memper-
kenalkan kepada pembaca bahwa seringkali analis suatu transaksi membutuhkan 
pemahaman atas berbagai prinsip akuntansi yang terdapat di beberapa SAK yang 
saling terkait.

Sistematika
Buku Akuntansi Keuangan Berdasarkan SAK Berbasis IFRS ini disusun berdasar-
kan topik-topik yang dibahas dalam SAK dan telah diterbitkan dalam dua buku 
dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:

BUKU 1 BUKU 2
Bab 1 Akuntansi dan Standar Akuntansi 

Keuangan
Bab 1 Liabilitas

Bab 2 Kerangka Konseptual Bab 2 Provisi, Liabilitas, Kontinjensi, dan 
Aset Kontinjensi

Bab 3 Siklus Akuntansi Bab 3 Akuntansi dan Pelaporan Ekuitas

Bab 4 Penyajian Laporan Keuangan Bab 4 Laba Per Saham

Bab 5 Laporan Posisi Keuangan dan 
Laporan Perubahan Ekuitas

Bab 5 Akuntansi untuk Investasi pada 
Asosiasi dan Ventura Bersama

Bab 6 Laporan Laba Rugi dan Penghasil-
an Komprehensif Lain dan Lapor-
an Arus Kas

Bab 6 Pendapatan dan Beban

Bab 7 Pengenalan Instrumen Keuangan Bab 7 Pajak Penghasilan

Bab 8 Kas dan Piutang Bab 8 Akuntansi Imbalan Pascakerja

Bab 9 Persediaan Bab 9 Akuntansi Sewa

Bab 10 Aset Tetap Bab 10 Kebijakan Akuntansi, Perubahan 
Estimasi Akuntansi, dan Kesalahan

Bab 11 Properti Investasi Bab 11 Pelaporan Arus Kas

Bab 12 Aset Takberwujud Bab 12 SAK ETAP dan SAK EMKM
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Materi yang dibahas dalam Buku Satu dan Buku Dua sebanyak 24 bab telah mencakup 
bahan pembelajaran pokok mata kuliah Akuntansi Keuangan 1 dan Akuntansi 
Keuangan 2 atau Akuntansi Keuangan Menengah (Intermediate Accounting) pada 
masa kini. 

Seperti telah disebutkan di muka bahwa penulisan buku ini sangat memperhatikan 
peraturan perundangan dan hukum positif yang berlaku di Republik Indonesia. 
Terutama Buku Dua, Bab 3 Akuntansi dan Pelaporan Ekuitas dibahas berdasarkan 
berbagai ragam entitas yang ada di Indonesia, yaitu Entitas Bukan Badan Hukum 
(Usaha/Perusahaan Perorangan, Persekutuan Perdata, Persekutuan Firma, dan 
Persekutuan Komanditer (CV)) dan Entitas Berbentuk Badan Hukum (Persoran 
Terbatas, Perseroan Terbatas Tbk, BUMN, BUMD, Koperasi, dan Yayasan).           
Bab 7 Pajak Penghasilan dibahas berdasarkan peraturan perundangan perpajakan 
RI dan Bab 8 Akuntansi Imbalan Pascakerja dibahas dengan mengacu pada UU 
Dana Pensiun, UU Ketenagakerjaan, dan UU Badan Penyelenggaraan Jaminan 
Sosial. Dalam Bab 12 secara khusus telah dibahas SAK ETAP dan SAK EMKM 
yang khusus berlaku di Indonesia.

Dilengkapi Rujukan, Tujuan Pembelajaran, Ikhtisar Pembelajaran, Pertanyaan, 
dan Latihan

Untuk memudahkan proses belajar-mengajar, setiap bab diawali dengan me-
nyebutkan rujukan, baik SAK, IFRS, atau peraturan perundangan yang berlaku; 
tujuan pembelajaran; dan diakhiri dengan ikhtisar pembelajaran. Setiap bab juga 
dilengkapi dengan serangkaian pertanyaan dan latihan. 

Semoga buku ini dapat memperkaya buku wajib bagi jurusan akuntansi di 
perguruan tinggi Indonesia dan bermanfaat bagi perkembangan dunia profesi 
akuntansi di tanah air.

Perbedaan Buku Edisi Keempat dengan Edisi Ketiga

Dalam Buku Satu Edisi Ketiga diperkenalkan PSAK 71: Instrumen Keuangan secara 
singkat. Bersama dengan PSAK 72: Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan 
dan PSAK 73: Sewa, ketiga standar akuntansi ini efektif berlaku 1 Januari 2020. 
Prinsip pengaturan akuntansi dalam ketiga standar ini berbeda secara signifikan 
dengan prinsip pengaturan akuntansi dalam standar maupun interpretasi standar 
sebelumnya. Buku Satu Edisi Keempat ini membahas instrumen keuangan dalam 
Bab 7 dan 8 berdasarkan prinsip pengaturan dalam PSAK 71: Instrumen Keuangan. 
Buku ini juga merevisi pembahasan mengenai kerangka konseptual dalam Bab 2 
mengikuti Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan yang disahkan pada tanggal 
11 Desember 2019 dan memperkenalkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 
Privat, mengacu pada IFRS for SMEs versi 2015, yang disahkan pada tanggal 30 Juni 
2021. Contoh-contoh laporan keuangan di dalam buku ini juga sudah disesuaikan 
dengan laporan keuangan tahun 2021.   
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t Ucapan Terima Kasih

Tim penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada Dr. Ardan Adiperdana,    
Prof. Mardiasmo, Ph.D., dan Prof. Dr. Moermahadi Soerja Djanegara yang telah 
berkenan memberikan kata sambutan dan testimoni atas buku ini. Terima kasih 
kepada kawan sejawat yang telah memberikan masukan yang berharga. 

Kepada Ikatan Akuntan Indonesia yang telah berkenan menerbitkan buku ini, 
Direktur Eksekutif Ibu Elly Zarni Husin beserta staf, khususnya Bapak Dedi 
Irawan dan Tim Editorial, kami mengucapkan banyak terima kasih. Tanpa 
dukungan mereka tak mungkin buku ini terbit.

Kami menyadari buku ini pasti masih banyak kekurangan dan menjadi tanggung 
jawab kami untuk menyempurnakan lebih lanjut. Kami mohon kritik dan saran 
perbaikan dari para pembaca dan pengguna buku ini. Terima kasih.

Jakarta, Juni 2023

Hans Kartikahadi
Rosita Uli Sinaga
Lianny Leo
Merliyana Syamsul
Sylvia Veronica Siregar
Ersa Tri Wahyuni

Buku ini hanyalah merupakan literatur dan textbook, dan bukan merupakan suatu Standar Akuntansi Keuangan atau 
peraturan perundangan yang dapat dijadikan rujukan resmi dalam penyusunan laporan keuangan. Sebagai sumber 
rujukan resmi haruslah mengacu pada Standar Akuntansi Keuangan dan Peraturan Perundangan yang berlaku yang 
diterbitkan badan berwenang.

PERHATIAN
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